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A. Kajian Teori
1. Bahasa
Pada hakikatnya, bahasa digunakan oleh setiap individu dalam
melakukan interaksi. Interaksi tersebut berlangsung pada situasi tutur
antara penutur bahasa--'sa'tﬁ .ﬁt.ﬁle“rigan.._lginnya yang ada di masyarakat.
Bahasa ini/me’fhﬂitliki beberapa ciri yang. .Iéé‘lalg melekat saat digunakan
oleh peﬁu/tur bahasa dalam berkomunikasi. Ciri \tersebut menjadikan
bah‘é;,a berbeda dengan alat komunikasi dari makh\i‘fjlﬁ hidup lainnya.
Da'pat dikatakan bahwa bahasa menjadi alat komunikasli utama manusia
daI;I__rn berkehidupan. Bahasa ini juga dianggap yang pg{ling baik sebagali
alat l.'ipteraksi dan alat komunikasi sehingga dalam_.-‘;braktiknya bahasa
memilzik__i peranan penting guna menyampaikan sesuatu hal pada
seseorané‘-maupun khalayak umum. |

a. Hakikat\‘Bahasa,__,_,_

Menurut Chaer (2014:4) bahasa sebagai alat komunikasi
manusia adalah suatu sistem yang bersifat sistematis dan sekaligus
sistemis. Yang dimaksud dengan sistemis adalah bahwa bahasa itu
bukan suatu sistem tunggal, melainkan terdiri pula dari beberapa
subsistem, yaitu subsistem fonologi, subsistem morfologi, subsistem
sintaksis, dan subsistem semantik. Tanpa adanya bahasa, sistem

komunikasi yang terjalin di masyarakat sebagai sistem sosial tidak

10



11

akan terwujud. Hal tersebut dikarenakan bahasa digunakan untuk
mengekspresikan ide, gagasan, maksud, pesan, perasaan, pikiran
maupun emosi secara langsung saat berkomunikasi.

Komunikasi yang dilakukan oleh manusia, yaitu dari penutur
dan mitra tuturnya menggunakan bahasa dengan sistem dan aturan
yang melekat. Sistem dan aturan yang melekat dalam bahasa
diharapkan agar proses ..,.ko_munikasi yang dilakukan memberikan
pemahaman/,,bagi'".ﬁrﬁitra tutur&a:"“ Menurut Ariyani dan Megaria
(201&:3)/’4;tﬂuran bahasa adalah sistem Iarﬁ‘k‘ixang yakni sistem lambang
yang berupa bunyi-bunyi yang secara ortografls berupa huruf atau
‘ rentetan huruf (kata) yang melambangkan berbagai g%jala luar bahasa
I"‘-‘.‘ekstrallngual yang berupa maujud entitas dan/ atau tanmaUJud abstrak,
yaltu yang dalam pengertian sehari-hari lazim dlsebut makna atau arti.

Menurut Suandi (2014:91) bahasa adalah sesuatu yang hidup.
Art;hya bahasa selalu mengalami perkemba‘ngan Perkembangan
yang terjadl ini merupakan suatu perubahan bahasa, karena bahasa
merupakan m|I|k manusia yang melekat setiap saat dengan berbagai
gerak dan kegiatan dalam menunjang budaya dan bermasyarakat.
Dengan keterikatan satu sama lain itulah bahasa ikut andil dalam
perkembangan manusia yang mengakibatkan bahasa menjadi tidak
statis. Sebagai sesuatu yang tidak statis, bahasa ini dimaksud memiliki
sifat yang dinamis. Artinya bahasa selalu berkembang sesuai dengan

latar belakang budaya dan masyarakat.
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Dari penjelasan beberapa ahli terkait bahasa di atas dapat di
tarik kesimpulan bahwa bahasa merupakan suatu sistem lambang
bunyi yang dapat terdiri dari huruf maupun kata. Bahasa ini terdiri
dari berbagai subsistem seperti fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik yang selalu berkembang sesuai dengan latar budaya dan
kehidupan bermasyarakat. Dengan adanya bahasa maka maksud
maupun tujuan yang_____ingi_n__. disampaikan dapat dikomunikasikan
dengan baik. Hal ini dikarenakin- bahasa memiliki fungsi yang
signiﬁkaﬁ/dalam kehidupan masyarakaﬁt\‘dan\ selalu melekat pada
z;kfivitas setiap individu.

b. I:Ciri Bahasa .

| Pada hakikatnya bahasa yang digunakan m;;ilsyarakat sebagai

.Iétlat komunikasi memiliki sifat atau ciri yang m’élekat. Ciri yang

d.i"'miliki sebuah bahasa tidak dapat dipisahkgﬁ satu sama lain.

Befaqsarkan Chaer (2014:33) ciri yang melekat"dalam sebuah bahasa

terdiri..‘da\ri 12 ciri antara lain.

1) Bahasét%s.élbé'g"éi"si‘stém,‘bah'és'éﬁs.é.bégai sistem berarti bahwa
bahasa memiliki ‘cara’ atau ‘aturan’ berpola yang tersusun teratur
membentuk suatu keseluruhan yang bermakna. Sistem dalam
bahasa ini terbentuk dari komponen atau unsur yang saling
berkaitan secara fungsional.

2) Bahasa sebagai lambang, berarti bahwa bahasa menjadi alat

komunikasi verbal yang digunakan dalam melambangkan gagasan,
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ide, pikiran, perasaan maupun emosi dengan satuan-satuan bahasa
yang berbentuk bunyi bahasa seperti kata maupun gabungan kata
yang memiliki makna.

Bahasa adalah bunyi, bahasa pada hakikatnya merupakan sistem
yang berbentuk bunyi. Bunyi tersebut dihasilkan oleh alat ucap
manusia sebagai kesan pada saraf akibat terjadi getaran pada
gendang telinga yang .me_rpberikan reaksi karena terjadi perubahan
pada tekg,nan 'Gaéra. Sedané.kélh'"bunyi yang dihasilkan bukan dari
al/at’dé;p manusia tidak dapat dikatakz;ﬁ‘Sebggai bunyi bahasa.
Bahasa itu bermakna, bahasa sebagai si\s\te[n lambang yang
memiliki wujud bunyi selalu mengacu pad&l makna dalam
menyampaikan suatu konsep, suatu pikiran, sua;-'lu arti, atau suatu
gagasan. |

Bahasa itu arbitrer, artinya bahwa di dalam _sébuah bahasa tidak

Em__emiliki hubungan wajib antara lambang péhasa (vang berwujud

bunyl itu) dengan makna atau konsf_ebf yang dimaksud oleh
Iambar;éhifu'.m"c')'l'eh “sebab 'itu;"éééédf;ﬁg tidak dapat memastikan
hubungan pasti terkait lambang dengan yang dilambangkannya
karena sifat arbitrer yang melekat dalam sebuah bahasa.

Bahasa itu konvensional, ciri ini menjelaskan bahwa seluruh
anggota masyarakat bahasa harus mematuhi adanya konvensi yang
menyatakan jika suatu lambang mewakili arti atau konsep yang

diwakilinya.
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Bahasa itu produktif, bahasa bercirikan produktif karena dalam
praktiknya satuan bahasa yang terdiri dari unsur bahasa yang
memiliki jumlah terbatas dapat dijadikan satuan bahasa dengan
jumlah tidak terbatas. Dengan kata lain, bahasa dapat mengalami
perkembangan dan terus-menerus menghasilkan bahasa baru.
Bahasa itu unik, bahasa itu unik berarti bahasa memiliki keunikan
tersendiri. Keunikqn_ .1e_r_s__ebut melekat dan tidak dimiliki oleh
bahasa I’g,innyé.ﬁ .Keunikan k.)..a.l.ﬁé‘Sa ._ada pada sistem bunyi, sistem
pﬁmbéatukan kata dan kalimat atau siéf‘émcgistem lainnya.

Bahasa itu universal, universal dalam sebl}a‘h“ bahasa dimaknai
dengan adanya kesamaan ciri yang melekat dal%m setiap bahasa
yang terdapat di dunia ini. Bahasa-bahasa terselkl)ut memiliki ciri

universal berdasarkan unsur bahasa yang paling" umum dan dapat

berhubungan dengan ciri maupun sifat bahasa__léinnya.

10) ""Bahasa itu dinamis, ciri ini berkaitan dengz__a.h' hakikat bahasa yang

me.‘l"e_lfat pada kehidupan manusia f_,.fd:alam berbudaya dan
bermagyéfékéf"'yaﬁg—méh’géléfh'i-' .b.é“rubahan. Perubahan yang
terjadi pada aktivitas manusia merubah bahasa menjadi tidak statis
dan tidak tetap. Itulah mengapa bahasa memiliki ciri dinamis,

karena perkembangan bahasa mengikuti perkembangan manusia.

11) Bahasa itu bervariasi, pada hakikatnya, bahasa digunakan oleh

masyarakat dengan berbagai latar belakang budaya dan status
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sosial yang berbeda-beda. Berdasarkan pada perbedaan tersebut,
bahasa yang digunakan dalam masyarakat menjadi bervariasi.
12)Bahasa itu manusiawi, Maksudnya bahwa bahasa hanya
digunakan oleh manusia dalam menyatakan suatu hal. Walaupun
praktiknya ada beberapa binatang dapat menggunakan bahasa,
namun bahasa tersebut tidak kompleks seperti yang digunakan
oleh manusia.
2. Sosmlmgwstlk
Secara etimologi, sosiolinguistik berasal dari kata socio dan
Ilngutstlcs Menurut Rokhman (2013:1) sosmlmgwstlk adalah bidang
|Irﬁu antardisiplin yang ada di antara dua bidang, yaﬁu sosiologi dan
|IﬂgUIStIk Kedua bidang tersebut tentu memlllkl batasan-batasan
tersendlrl Namun pada hakikatnya, sosiologi merupakan ilmu dengan
objek'._l_berupa manusia yang ada dalam masyaraka’;_; yang dikaji secara
objekth:"”-dan ilmiah. Sosiologi ini berusaha me-hcari tahu apa yang
berlangsung dan terjadi di masyarakat. Sedangkan linguistik merupakan
ilmu yang mengkajl ‘mengenai bahasa, yaltu bahasa yang melekat pada
manusia. Jadi, dapat dikatakan bahwa sosiolinguistik merupakan bidang
ilmu dengan Kkajian bahasa yang berkaitan langsung antara
penggunaannya di lingkungan masyarakat bahasa maupun hubungan
antara bahasa dengan masyarakat.
Sejalan dengan pendapat di atas, Chaer dan Leoni Agustina

(2014:14) menyatakan bahwa sosiolinguistik merupakan bidang ilmu
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empiris yang di dalamnya berkaitan langsung dengan sosiologi dan
linguistik.  Artinya, sosiolinguistik merupakan bidang ilmu yang
mempelajari penggunaan bahasa di dalam masyarakat dan juga kaitan
masyarakat dengan ragam-ragam bahasa. Munculnya keragaman bahasa
dalam ilmu sosiolinguistik ini menunjukkan perbedaan sosial yang ada
dalam masyarakat bahasa. Bukan hanya itu, bidang sosiolinguistik juga
memberi indikasi terkai__t___.s,itu_gsi bahasa dalam masyarakat yang
memberikan ga’mbarélhﬂ.terkait top..i..k','"ka-idah, tujuan dan modus-modus
penggun&an/t')';hasa. Dapat dikatakan bahwa\‘k;éhas\a sebagai objek kajian
sosigliﬁguistik ini dilihat sebagai sarana komunil%fisi‘x dan interaksi di

da||<:im masyarakat bahasa.

| Menurut Padmadewi (2014:1) sosiolinguistik;'l menjadi bidang
ilmd. yang di dalamnya menelaah terkait bahasa dan__-';Jrang-orang yang
meng.'"gunakan bahasa tersebut. Bahasa ini tentu m.émiliki unsur yang
dibaha;-l_?bih dalam berupa fonem, morfem, kata, kalimat, dan unsur-
unsur perﬁbgntuk bahasa. Oleh sebab itu, da!_af;l kajian sosiolinguistik
membahas méﬁéé'héi"'rﬁorfofdgiiMéhﬁfl—j—t .A.-r-ifin dan Junaiyah (2007:2)
setiap kata yang digunakan manusia dalam berkomunikasi sehari-hari
merupakan sebuah bidang yang dibahas dalam morfologi. Manusia
lazimnya berkomunikasi dalam rangkaian kalimat yang memiliki makna
utuh. Dapat dikatakan juga bahwa morfologi menjadi ilmu bahasa yang
mempelajari terkait struktur kata atau seluk-beluk bentuk kata sebelum

menjadi sebuah kalimat utuh.
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Dasar dalam proses morfologi merupakan bagaimana proses
terbentuknya kata yang dimulai dari bentuk dasar. Bentuk dasar dari
sebuah kata tersebut kemudian melalui proses morfologi. Menurut Chaer
(2008:25) proses morfologi berupa pembubuhan afiks (afiksasi),
pengulangan (reduplikasi), penggabungan (komposisi), pemendekan
(akronimisasi), dan pengubahan status (konversi). Sedangkan berdasarkan
Rohmadi et all (2012:3)___dal.am_. proses morfologi terdapat keleluasan
dalam proses pgmbe'r'\“t.ﬁ.kan kata, rHT.If(.i'rfém_,& ‘dan kombinasi-kombinasinya
antara rporféf% bebas dan terikat. Sehinéng“é‘\\dgpat diartikan bahwa
morfg[bgi menjadi satu sistem bahasa yang berkaitar;\dgngan struktur kata
hingga perubahan jenis kata atau makna kata yang dikéhendaki penutur
barl‘i‘asa. |

| Berdasarkan pendapat di atas, morfologi me_r';jadi cabang ilmu
yang.""membicarakan proses morfemis atau morfolog.i'é berkaitan dengan
bentuklxkqta dan proses pembentukan kata yang m_efhiliki makna. Berikut

penjelasan""te&rkait kata, kalimat dan makna.

a. Kata
Berdasarkan para ahli tradisional bahasa, kata berarti satuan

bahasa yang di dalamnya memiliki satu pengertian yang terdiri dari
deretan huruf dan diapit oleh dua spasi, sedangkan para ahli bahasa
struktural berpendapat bahwa kata merupakan satuan bebas yang
paling kecil atau minimal free form (Ahmad dan Alek, 2012:61).

Dapat dikatakan bahwa kata menjadi satuan bahasa terkecil yang
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memiliki satu arti berupa sebuah tuturan maupun tulisan. Kata ini
menjadi bentuk bebas yang memiliki dua macam satuan, yaitu satuan
fonologis dan gramatikal.

Berdasarkan Chaer (2008:63) kata merupakan bentuk yang
mempunyai susunan fonem dengan urutan tetap dan tidak bisa
berubah. Fonem ini tidak dapat disisipi atau disela oleh fonem-fonem
yang lain. Misalnya kata___si.k_a_t__.dengan urutan fonem /s/, /i/, Ik/, /a/ dan
It/ tidak dapgt,, d-iub&ﬁ dengan ur..L”J'.[.éh"“atau‘ tambahan fonem lagi. Bukan
hanyg itijl,/kata juga memiliki kebebasan\‘aaiam berpindah tempat di
(jafém sebuah kalimat. Kata ini juga bisa diganiikqn atau dipisahkan
I"dengan kata lain yang berada dalam sebuah kalimat.:lhadi, sebuah kata
I"‘-‘.‘memiliki bentuk jika ke dalam mempunyai susunan fﬁmologi tetap dan
i(eluar mempunyai kebebasan atau mobilitas di dala__rf} kalimat.

| Berdasarkan jenisnya, Muslich (2010:110)_.-':rnenyatakan bahwa
terdzépat sepuluh jenis kata yang mempunyai kes'amaan fungsi, bentuk
dan péi"il‘gku sintaksisnya. Sepuluh jenis k‘g_i'ta. tersebut berkiblat dari
pendapat A.filé.fdtél'é'é;’aﬁtara fain: 'i)"k'aﬂté“k.)-e-znda (nomina), 2) kata kerja
(verba), 3) kata sifat (adjektiva), 4) kata ganti (pronomina), 5) kata
keterangan (adverbia), 6) kata bilangan (numeralia), 7) kata
penghubung (konjungsi), 8) kata depan (preposisi), 9) kata sandang
(artikel), 10) kata seru (interjeksi). Semua jenis kata tersebut
mengungkapkan sebuah gagasan atau ide untuk berkomunikasi satu

sama lain. Dapat diartikan jika semakin banyak kata yang dikuasai
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manusia, maka semakin banyak gagasan atau ide yang dapat
diungkapkan.

Menurut Mumpuniwati (2009:28) bahasa yang berkembang
dalam masyarakat memiliki 2 bentuk kata, yaitu bentuk kata tunggal
dan bentuk kata kompleks. Bentuk kata tunggal pada hakikatnya
merupakan kata yang belum mengalami perubahan bentuk yang
disebabkan karena mendapatkan tambahan dan imbuhan. Menurut
Ariyani danﬁl\,,,/le'ga'ﬁﬂa.l (2018:48).”k.2a't'é“ kqmpleks atau biasa disebut kata
berirr}buﬁé}i merupakan kata yang sudah \r“r‘i‘e‘ngalami peristiwa bahasa
yaltu terjadinya perubahan bentuk kata karena adanya imbuhan. Dapat
‘ diartikan bentuk kata kompleks merupakan kata yang telah mengalami
I"‘-‘.‘proses morfologi berupa pembubuhan aﬂkg, pengulangan,
benggabungan, pemendekan dan pengubahan statust_-'f
. k'alimat _ |

Menurut Chaer (2014:239) kalimat me_rdpakan sebuah satuan
ujaran yang digunakan manusia secara “lar‘lfgsllng” dalam komunikasi
secara vert.)-é.lh.. Dalam praktiknya, 'ké'lri'rﬁétﬁt-(-ardiri dari susunan beberapa
kata (dua kata lebih) yang telah dipilih dan diatur secara tepat. Sebuah
kalimat harus diakhiri intonasi final berupa intonasi deklaratif,
intonasi interogatif, maupun intonasi seru. Dalam masyarakat bahasa,
kalimat ini digunakan untuk menyampaikan suatu gagasan secara

lengkap terkait maksud dan isi yang ingin disampaikan.
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Dalam sebuah kalimat terdapat unsur-unsur yang melingkupi.
Unsur kalimat tersebut terdiri dari unsur segmental dan unsur
suprasegmental. Unsur segmental merupakan unsur pada kalimat yang
berkaitan dengan bagian-bagian yang membentuk kalimat berupa kata,
kelompok kata maupun klausa. Sedangkan unsur suprasegmental
berkaitan dengan intonasi, jeda, dan lagu kalimat (Markhamah,
2009:16). Selanjutnya_,..,..,bt_a___rdasarkan Widjono (2007:146) unsur
kalimat merppU'nyﬂé.i..fungsi dan...;.ﬂé'h'ge_rt‘ian tertentu yang membentuk
bagi@ké'l/iﬂmat. Bagian kalimat terdiri dé‘f‘i\‘bag\ian inti dan bukan inti
lgafi/mat. Pada bagian inti membentuk kalimat dz\i\s‘a{ yang tidak dapat
I“dihilangkan. Sedangkan pada kalimat bukan inti me}nbentuk kalimat
I"‘-‘.‘Iuas yang keberadaanya dapat dihilangkan. |
i\(lakna
| Menurut Sumarti (2017:13) makna meruquan konsep maupun
pen.j""el__asan yang ada atau melekat dalam sebua__h"tanda linguistik. Jika
tanda .I"‘i‘n\guistik diberi kesamaan identitas f_dé:ngan kata atau leksem,
maka mak.r-i.z;.rﬁ'éﬂjbaRa‘nkon‘sep’é't'éijférlfi..-c-zlari setiap kata atau leksem
tersebut. Makna ini menjadi label dalam mengartikan sesuatu. Artinya,
makna menjadi gambaran gagasan dari bentuk kebahasaan. Dalam
lingkup masyarakat bahasa, makna ini memiliki sifat sewenang-
wenang. Walaupun bersifat sewenang-wenang, makna ini tetap berada

pada konvensi yang dapat dimengerti.
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Makna menjadi pertautan diantara unsur-unsur bahasa,
terutama pada sebuah kata. Dapat diartikan bahwa makna sebagai
penghubung bahasa dengan unsur luar bahasa. Unsur luar bahasa
tersebut telah mendapat kesepakatan antara pemakainya sehingga
dapat dimengerti satu sama lain. Hakikatnya, mempelajari makna
berarti mempelajari bagaimana penggunaan bahasa di masyarakat agar
dapat dimengerti (Ahm_a_d .da_n__.AIek, 2012:90).

Dalam, p'ral&.i.knya, sebué.h.” fﬁakna dapat muncul karena adanya
hubuDga’r’i;ntara struktur yang terjadi. Stﬁ‘j\ktur\tersebut menghasilkan
ma’kna denotatif ataupun dapat juga berup:';i\._‘makna konotatif.
I:Berdasarkan Keraf (1984:27) makna denotatif merup%kan makna yang
I"‘-‘.‘sebenarnya atau makna yang paling dasar. Makngi denotatif dapat
aisebut juga dengan makna denotasional, makna __r-'éferensial, makna
id"e_gsional, makna kognitif, makna konsep__tljal, atau makna
proﬁ'o___sisional. Makna denotatif ini menunju__k" pada suatu konsep
tertentﬁ‘«-t}‘erdasarkan pada suatu referen. Sé{déﬁgkan, makna konotatif
merupakar;.”f.r.iék"rié'"yahfbukah""héﬁyé..“mengandung makna dasar
namun mendapat makna tambahan, nilai rasa tertentu, maupun
perasaan tertentu. Adanya makna konotatif ini berkaitan dengan
masalah hubungan sosial atau hubungan interpersonal antara satu
orang dengan lainnya. Makna konotatif ini dapat disebut juga makna

konotasional, makna evaluatif, dan makna emotif.
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3. Ragam Bahasa

Ragam bahasa atau variasi bahasa muncul disebabkan adanya
keberagaman penutur dalam masyarakat bahasa. Penutur bahasa itu
memiliki perbedaan aktivitas, kegiatan, maupun interaksi sosial dengan
lingkungan dan budaya yang berbeda pula. Oleh sebab itu, muncullah
ragam bahasa sebagai alat komunikasi manusia yang digunakan dalam
setiap situasi, kondisi, d_qr_]_ ..,ke_p__entingan yang berbeda-beda. Menurut
Rahayu (2009:%2) g rééém bahasa H.d”i'h*iUngkinkan karena adanya ragam
wilayah /pe’ﬁ%;kaian dan bermacam-macarﬁ\”‘p\enutur. Faktor sejarah
perkembangan masyarakat juga turut menimbulkan faktor sejumlah ragam

baﬂnasa

Selanjutnya 'menurut Pamungkas (2012:198:5 ragam bahasa
mer‘l‘hpakan variasi bahasa yang tampak dari pemakaia.n'f dengan memiliki
perbé"d_l_aan dari topik yang dibicarakan, lawan bicara, __hhbungan pembicara,
orang .:"yang menjadi bahan pembicaraan, dan ’ medium pembicara.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa ragam bahasa muncul dikarenakan
adanya perbedaan toplk pembicaraan yang dllakukan oleh penutur dengan
pengaruh sistem kekerabatan yang melingkupi situasi tutur.

Ragam bahasa yang berkembang di masyarakat sekarang ini
juga merupakan bagian dari adanya perkembangan ilmu, teknologi, dan
komunikasi di masyarakat bahasa. Hal ini tentu pengaruh dari kemajuan
zaman yang ditandai dengan timbulnya internet diberbagai lini kehidupan

masyarakat. Dengan begitu, muncullah bahasa dengan berbagai wujud
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dikalangan masyarakat yang memanfaatkan internet dalam berkomunikasi.
Fenomena ini tentu berdampak pada penggunaan bahasa dengan banyak
bentuk hingga pada akhirnya menjadi bahasa keseharian di lingkungan
masyarakat bahasa. Praktik dari terjadinya fenomena ini adalah dengan
munculnya berbagai ragam bahasa pada media sosial yang digunakan
masyarakat. Ragam bahasa tersebut seringkali memiliki bentuk yang unik
dan mengalami perubahan .s,es__qai dengan perkembangan zaman dan
budaya masyarakat bahasa ‘

/Menurut Chaer dan Leoni Agustlna (2014 61) bahasa sebagai
Iangue ‘memiliki sistem dan subsistem yang dapat dlmengertl oleh seluruh
peﬁutur bahasa itu. Namun, karena seorang penutur Bahasa yang ada
dalgm masyarakat bukan merupakan manusia yang :,-homogen, maka
paré’)le atau bentuk bahasa yang konkret itu tidak memi__lfiki kesamaan atau
tidak.."'s_gragam. Oleh sebab itu, bahasa di dalam masyqr:akat tutur memiliki
keberaééman dan variasi. Adanya ragam bahasa di" masyarakat tutur ini
bukan hanya dlsebabkan oleh penutur, melalnkan juga karena aktivitas
yang dllakukan masyarakaﬁersebut sangat beragam. Tidak adanya
kesamaan yang pasti antara aktivitas satu dengan lainnya sehingga dapat
disimpulkan bahwa berbagai aktivitas masyarakat memerlukan atau
menyebabkan timbulnya keragaman bahasa. Adanya keragaman ini dapat
bertambah lagi jika digunakan oleh banyak masyarakat tutur yang berada

dalam wilayah yang sangat luas.
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Menurut Chaer dan Leoni Agustina (2014:62) variasi bahasa

terbagi menjadi empat point. Berikut ini penjelasan dari berbagai variasi

bahasa dari variasi segi penutur, variasi segi pemakaian, variasi segi

keformalan, dan variasi segi sarana.

a. Variasi dari Segi Penutur, variasi bahasa dari segi penutur

merupakan variasi bahasa berdasarkan pemakai bahasa. Hal ini bisa

dilihat dari siapa penggu.na kapan bahasa digunakan, bagaimana

kedudukan 305|al d| masyarakat, dan dlmana tinggalnya.

1)

Idlc)iek merupakan ragam bahasa yang ber5|fat individu atau

/ perseorangan. Ragam bahasa ini berkaitan dengan ‘warna” suara,

2

pilihan kata, susunan kalimat, gaya bahasa dan Iailhnya.
Dialek, merupakan ragam bahasa dari sekelomp‘bk penutur yang

memiliki jumlah relatif banyak. Dapat dikatakafi bahwa dialek ini

merupakan ragam bahasa berdasarkan pada___.:'larea atau wilayah

3)

4)

f’empat tinggal penutur bahasa sehingga dialék ini disebut sebagai

dlalek area, dialek geografi maupun dlalek regional.

Kronolek ragam “bahasa kronolek ini biasanya disebut sebagai
ragam dialek temporal. Ragam bahasa ini menjadi ragam bahasa
yang digunakan oleh sekelompok sosial dalam masa tertentu.
Sosiolek, ragam bahasa sosiolek merupakan ragam bahasa yang
berkaitan dengan kelas sosial, status, dan golongan para
penuturnya. Adanya perbedaan ragam bahasa pada konteks

sosiolek bukan berkaitan dengan isi pembicaraan, melainkan
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berkaitan dengan perbedaan dalam bidang kosakata, morfologi
dan sintaksis. Biasanya ragam bahasa ini dikemukakan dengan
ragam bahasa yang disebut akrolek, basilek, vulgar, slang,
kolokial, jargon, argot, dan ken. Dijelaskan juga bahwasanya
ragam bahasa prokem dianggap masuk dalam kategori bahasa
slang.

b. Variasi dari Segi P_Qr_nak_a_i_an, variasi dari segi pemakaian atau
penggunanya_ i'ni'ﬂ.}fllerupakan ragam ‘bahasa yang membicarakan
bahaiazpéaé bidang pengguna, sarana peﬁ‘;c‘j‘guna\l, gaya maupun tingkat
Keférmalan. Variasi bahasa dalam bidang ini \bia}sanya merupakan
I:bahasa yang digunakan dalam suatu bidang terteﬁku seperti sastra
I"‘-‘jurnalistik, pendidikan, pelayaran perdagangan, pl,élertanian, militer,
berekonomian dan kegiatan keilmuan. Dalam varias'i ini dimaksudkan
b&h_wa bahasa masuk dalam bidang atau keperlugﬁ apa. Berdasarkan
hal ..."'te__lrsebut, ciri- yang paling nampak dapat d__i.ﬁhat dari penggunaan
kosakz;fa_.\

c. Variasi d;f‘.-i“”S'é'g'i"'K'eTOTmalaﬁ,""\'/é'r'-i'a.s-i..“dari segi keformalan dapat
dilihat dari keperluan penutur bahasa. Variasi ini sebenarnya memiliki
banyak faktor yang perlu digunakan dalam suatu aktivitas atau bidang
tertentu. Berdasarkan segi keformalan ini variasi bahasa dibedakan
menjadi 5 ragam yaitu ragam beku (frozen), ragam resmi (formal),
ragam usaha (konsultatif), ragam santai (casual), dan ragam akrab

(intimate).
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d. Variasi dari Segi Sarana, variasi dari segi sarana nampak pada segi

sarana atau dikenal sebagai jalur saat berkomunikasi. Hal tersebut
dapat dilihat dari ragam lisan, ragam tulis atau ragam bahasa dengan
memanfaatkan sarana atau alat tertentu, misalnya dalam bertelegraf
dan bertelepon. Dalam praktiknya, ragam bahasa bertelepon
merupakan ragam bahasa lisan sedangkan ragam bahasa bertelegraf
merupakan ragam bahq_sa .tuli_g. Keduanya tentu memiliki struktur, ciri
dan keterbatasan téfgendiri.

/Se/d‘éngkan Soeparno (2002:71) rﬁ\ényatakan variasi bahasa

terdlrl dari variasi kronologis, variasi geografis, varla5| sosial, variasi

funbsmnal variasi gaya/style, variasi kultural, dan variasi ﬁndlwdu

a.

b.

‘-‘.‘Varla5| Kronologis, variasi bahasa ini dipengaruhi qleh urutan waktu

gtau masa. Adanya perbedaan pemakaian bahasa ten':tu mengakibatkan
a&gnya perbedaan wujud. Wujud nyata dalam va(_.i'ési bahasa ini yaitu
kro;i”olek misalnya kronolek bahasa Jawa yan"g terdiri dari bahasa
kawi atau Jawa kuno (masa sebelum akhlr Majapahlt) bahasa Jawa
tengahan (masa “akhir Majapahlt) dan bahasa Jawa baru (masa
sekarang).

Variasi geografis, variasi bahasa ini dipengaruhi oleh faktor regional
atau perbedaan geografis. Wujud dalam variasi ini disebut dialek,
misalnya dialek Banten, dialek Tegal dan bahasa Jawa dialek

Banyumas.
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. Variasi sosial, adanya variasi sosial dipengaruhi oleh perbedaan

sosiologis. Sosiolek menjadi realisasi dari variasi sosial. Macam-

macam sosiolek yang ada antara lain; akrolek, basilek, vulgar, slang,

kolokial, jargon, argot, dan ken (cant).

. Variasi fungsional, variasi bahasa ini dipengaruhi adanya perbedaan

pemakaian bahasa. Fungsi-fungsi bahasa yang ada tampak pada sejauh

mana fungsi bahasa__ __diwu_judkan. Variasi ini populer disebut

fungsiolek. -

: Varigsi@;ya/style, perbedaan gaya dari &s“é‘buah bahasa menyebabkan
qdéhya variasi ini. Gaya merupakan cara seseor\ai‘ng dalam berbahasa

I:baik secara lisan maupun tulisan. Variasi bahasa in{lterdiri dari gaya

I"‘-‘.‘frozen, gaya formal, gaya konsultatif, gaya kasual (éasual), dan gaya
lf‘ntim (intimate). |
V..'a._riasi kultural, variasi bahasa ini disebabkap‘: adanya perbedaan
bud.xéty__a masyarakat pemakainya antara penl__J.t'Ur asli dan penutur
priburﬁ"i‘:-_\\/ariasi bahasa ini antara lain; verpékular (bahasa penduduk
pribumi yang "t'éfdéb’a't‘pada‘suatu"'\'/\}-i'lé-yl/;h tertentu), pidgin (bahasa
dengan struktur campuran dua budaya), kreol (bahasa pidgin yang
berlangsung turun-temurun sehingga menjadi bahasa masyarakat), dan
linguafranca (bahasa antara dua penutur dengan berbeda budaya yang
dipakai bersamaan).

. Variasi individual, perbedaan yang dimiliki setiap individu

menyebabkan adanya variasi bahasa ini. Dalam praktiknya, individu
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memiliki ciri tuturan masing-masing. Wujud dalam variasi ini disebut
idiolek.

Pada hakikatnya, pendapat terkait variasi bahasa di atas sejalan
dan memiliki pengertian yang sama. Berdasarkan pada variasi-variasi
bahasa di atas, maka disimpulkan bahwa bahasa prokem merupakan
variasi bahasa yang masuk dalam variasi segi pemakai atau penutur.
Bahasa prokem ini khususnya masuk dalam variasi bahasa pada segi sosial
atau biasa dlsebut sosmlek .

4. BahasaBr/okem

Menurut Sumarsono dan Paina (2007: 154) menyatakan bahwa
baﬂnasa prokem merupakan bahasa yang di awal ! kemunculannya
dlgunakan oleh kaum pencoleng, bandit, pencopet dan sejenlsnya Mereka
dahulu disebut sebagai kaum preman. Hakikatnya bahasa prokem atau
yang '._dlsebut sebagai bahasanya kaum preman |____n| memiliki rumus
pembel;fukan bahasa yang “sebagian” menggunak’éin penyisipan -ok- di
tengah- tengah kata yang mengalami penyusutan Dalam hal ini juga
dapat dlkatakan m|r|p “dengan bahasa raha3|a yang dimiliki oleh kaum gay
dan waria di Surabaya dan tutur remaja di Malang. Hal ini disebutkan
sebagai awal mula terciptanya bahasa prokem.

Menurut Kharisma (2021:215) bahasa yang berada di luar
bahasa resmi, yaitu bahasa Indonesia disebut sebagai bahasa prokem atau
bahasa gaul. Wujud bahasa prokem ini bercirikan singkat, kreatif, dan

lincah. Bahasa prokem saat ini digunakan oleh anak muda atau generasi
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milenial. Bahasa prokem digunakan sebagai alat komunikasi di
lingkungan masyarakat bahasa dengan kurun waktu yang terbatas.
Maksudnya, bahasa prokem ini ada dan digunakan dalam jangka waktu
pendek sesuai dengan perkembangan zaman dan budaya yang ada di
lingkungan masyarakat bahasa. Oleh sebab itu, bahasa prokem seringkali
mengalami perubahan makna dan bentuk yang tidak menetap. Dalam
praktiknya, bahasa prokem__d,ig_u__nakan untuk menyampaikan informasi
yang bersifat ra[]asia darl suatu kel;.).fﬁ'bbk__masyarakat tertentu. Seringkali
bahasa @okem disebut sebagai bahasa rahas\ig‘”yaqg digunakan oleh usia
remgj'é/ disuatu kelompok. Kerahasiaan tersebl\ft\\..\diharapkan agar
mzi%yarakat di luar anggota kelompok tersebut tidak %engerti maksud
tutt@ran mereka. |

| Bahasa prokem yang berkembang di masyargifkat bahasa terdiri
dari iipsakata dengan bentuk dan makna yang beragém. Terkait bentuk
dan m;k_na bahasa prokem ini sesuai dengan k_r.-éativitas pemakainya.
Menurut éhplarsono (2007:156) salah satu cigi' ‘.‘r.‘bahasa” remaja adalah
“kreativitas”. ﬁéﬁés'é"i'hi’téntu*tidak’ débéf d-i.i-i-hat dari sudut linguistiknya
saja, melainkan ragam bahasa ini dapat dilihat dari sisi lain yaitu dari sisi
sosialnya. Hal ini dikarenakan kemunculan bahasa prokem sebagai bahasa
yang banyak digunakan oleh kaum remaja biasanya digunakan dalam
situasi santai dan diharapkan mampu menjalin keakraban satu sama lain.

Kemunculan kata baru sebagai ragam bahasa prokem mengacu pada
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kehidupan di sekitar rumah, pendidikan, pergaulan, dan kenakalan remaja
yang diungkapkan dengan pembentukan kata yang unik.

Selanjutnya berdasarkan Chaer dan Leoni Agustina (2014:67)
bahasa prokem dapat dikategorikan sebagai ragam bahasa slang. Ragam
bahasa ini sebagai ragam sosial yang memiliki sifat khusus dan rahasia,
bahasa prokem dianggap sebagai bahasa yang berfungsi sebagai bahasa
sandi. Namun lambat Iaun_, __ke.ra_h_asiaan bahasa prokem berkurang. Salah
satu penyebabnya "kéﬂr.é.na tinggin;n/”am'iﬁtens‘itas pemakaian bahasa pada
suatu ke})mb'(x)'k tertentu dan merambah padz;benggunaan bahasa di luar
kelqmﬁok, sehingga bahasa prokem menjadi bahasa\\yapg banyak dikenal
daﬂn: diketahui oleh masyarakat umum. Hingga pada‘\l%lkhirnya bahasa
pr(;-kem ini menjadi bahasa sehari-hari dalam berkomq:nikasi satu sama
Iainl:‘-.SejaIan dengan pendapat Pamungkas (2012:206) b__é;hwa bahasa slang
diker;'aj sebagai bahasa prokem atau lebih dikenal §_é.bagai bahasa gaul.
Bahasaap__rokem menjadi bahasa informal dari ba_hésa Indonesia. Dalam
praktikny;,‘“-‘-p‘ahasa daerah termasuk dalam bah,as; prokem karena bahasa
daerah terbaté;.Ibéd'é"béhggumah' suatu 'é'u.k.l.Jstertentu atau terbatas pada
suatu kota. Bahasa prokem ini digunakan dalam percakapan sehari-hari
sebagai bahasa tak baku yang dilakukan oleh suatu kelompok sosial
tertentu seperti pada media-media populer.

Seiring perkembangan zaman, bahasa prokem merambah
diberbagai bentuk komunikasi masyarakat bahasa. Bukan hanya pada

komunikasi sehari-hari saja, melainkan juga merambah pada penggunaan
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bahasa prokem dalam media populer atau media sosial. Saat ini,
munculnya bahasa prokem dalam komunikasi di media sosial dianggap
wajar. Hal ini dikarenakan bahasa prokem dianggap bahasa yang sesuai
jika digunakan dalam komunikasi di media sosial khususnya Instagram.
Bahasa prokem ini dianggap lebih modern ketimbang ragam bahasa
lainnya. Bukan hanya dikalangan remaja, dalam media sosial bahasa
prokem ini ada dan berkaltan Iangsung dengan berbagai usia dan status
sosial. Hal itu terjadl karena haklkatnya komunlka3| yang ada di media
sosial da/pat dlakses oleh seluruh-usia dan status\sosml yang melingkupi.
Dengaﬁ adanya media sosial dianggap menjadl tempat dalam
méngekspreakan ragam bahasa prokem yang sesuai.
Mé,dia Sosial

Munculnya ~media sosial  merupakan dampak  dari
berké"mbangnya teknologi internet pada smartpl__h'bne atau telepon
gengga;h Berkaitan dengan perkembangan sistem" yang terdapat pada
smartphone tersebut tentu membawa dampak besar salah satunya yaitu
muncul apllkaS|-apI|ka5| yang mudah dlunduh pada smartphone. Bukan
hanya itu, kemudahan akses tersebut tentu menimbulkan banyaknya
platform-platform baru media sosial yang digunakan sebagai alat
komunikasi masyarakat secara online. Menurut Prajarini (2020:2) media
sosial merupakan situs atau aplikasi online yang memungkinkan

penggunanya untuk melakukan beberapa kebijakan seperti mengundang
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teman, mengikuti teman, menerima teman, membuat profil, berkirim
pesan, berkomunikasi, berjejaring maupun berbagi.

Menurut Hiplunuddin (2017:1) media sosial merupakan wadah
atau alat yang digunakan untuk menyampaikan gagasan dan ide terkait
sesuatu hal. Dalam menyampaikan ide tersebut tentu terdapat batasan dan
rambu-rambu agar kegiatan bertukar gagasan dan ide dapat memberikan
dampak yang positif. Setiap ..i.ndividu yang berkomunikasi dalam media
sosial hendaknya memperhatlkan norma norma sosial agar isu yang
termuat /dalam sebuah media sosial dapat dlantarkan ke dunia nyata
sebagal sebuah kebenaran.

.‘ Selanjutnya berdasarkan Sulianta (2015: 6)‘ media sosial
mel"rupakan aplikasi = berbasis  internet yang menghadlrkan dan
mentransla5|kan bagaimana cara berkomunikasi masyarakat Komunikasi
yang perlangsung itu berkaitan dengan adanya tekr}ologl dan dianggap
sangat :‘t:")'erbeda dengan cara komunikasi masyarakaf sebelumnya. Hal ini
berkaitan dengan internet dan berbagai medla ko?numkam dunia “cyber”
yang berhasil membentuk ‘dunia’ komunlka5| tanpa memiliki batas ruang
dan waktu.

a. Jenis-Jenis Media Sosial
Menurut Prajarini (2020:3) media sosial yang berkembang
diberbagai lini kehidupan masyarakat saat ini dapat dikategorikan
berdasarkan kegunaan dan jenis kontennya, diantaranya: 1) social

Networking, merupakan jenis media sosial yang digunakan dalam
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berkomunikasi secara pribadi dan santai. Jenis media sosial ini
memiliki tujuan dalam membentuk jejaring secara pribadi, alumni,
maupun kelompok, 2) microblog, media sosial jenis ini menyediakan
fitur dalam berbagi teks. Fitur dalam microblog memungkinkan
penggunanya untuk menuliskan beberapa tulisan seperti dalam blog
namun memiliki kapasitas yang terbatas, 3) berbagi video, jenis ini
bukan hanya digunakan untuk membagikan video saja, melainkan
dapat dlgunakan untuk membuat konten V|deo dengan memanfaatkan
berbzyal fltur yang tersedia di dalamnya Jenls media sosial ini
dlgunakan oleh pengguna dalam mengunggah V|deo live streaming,
‘dan streaming video, 4) berbagi jaringan profesmHaI media sosial
I"‘-Jenls ini digunakan untuk melakukan kegiatan secara profesional
sepertl menemukan  keterampilan, internship, pekerjaan dan hal-hal
yaqg berkaitan tentang karier profesional, 5) berb___agl foto, merupakan
mea"ia sosial yang digunakan oleh pengguna‘s dalam membagikan
berbagal Jenls foto. Bukan hanya itu, pengguna juga dapat melakukan
penyuntlngan secara langsung dengan memanfaatkan filter atau efek
yang ada pada platform media sosial jenis ini, 6) cooking, media sosial
jenis ini menyediakan fitur untuk membagikan resep masakan antara
pengguna.

. Karakteristik Media Sosial

Sulianta (2015:7) menjelaskan karakteristik media sosial

diantaranya sebagai berikut: 1) transparansi, merupakan keterbukaan
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informasi yang ada sebab segala sesuatu yang termuat dalam media
sosial ditunjukan sebagai konsumsi publik maupun sekelompok orang,
2) dialog dan komunikasi, karakteristik ini berkaitan dengan
terjalinnya hubungan dan komunikasi secara interaktif dengan
memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia, 3) jejaring relasi,
karakteristik ini  berkaitan dengan hubungan yang terjalin
antarpengguna. Semaki__n___ser_i_r_l__g mereka berkomunikasi maka semakin
kompleks jqﬂg,a 'huﬂbhngan yangh..tér'jalin( untuk berkomunikasi tersebut
hing%/téfj'élin hubungan pertemanan yané“iébih akrab, 4) multi opini,
ber’érti bahwa dalam bermedia sosial setiap iﬁdiyidu mendapatkan
I:kemudahan untuk  mengungkapkan arguméhnya maupun
I"‘-‘.‘mengungkapkan pendapat terkait suatu topik, 5) ml,iIJIti form, berarti
Bahwa informasi yang tersedia dalam beragam kq'}mten dan channel
n{é_l_miliki wujud elemen berupa video news releas.e;: social media press
relé:é-s___e, portal web maupun elemen Iainnya,.___-é) kekuatan promosi
onIine.,.""k.z’;}rakteristik ini berkaitan dengan m?di:z.:l sosial yang digunakan
sebagai t(.)-(.)..lmééﬁihgga ﬁapat‘"r’ﬁéfﬁbéﬁkén banyak peluang untuk
mewujudkan visi dan misi dari sebuah organisasi.
Instagram
Instagram didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger pada
bulan Oktober 2010. Menurut Prajarini (2020:13) Instagram merupakan
platform media sosial berbagi foto dan video. Perkembangan Instagram

dari awal peluncuran hingga saat ini sangat menarik bagi penggunanya.
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Hal ini terkait dengan bertambahnya fitur yang disediakan antara lain
menu feed di bagian home dengan fitur like, share, comment, dan direct
message. Selain fitur tersebut, terdapat fitur follow dan follower yang
berkaitan dengan mengikuti atau pengikut pada akun Instagram. Fitur
selanjutnya ada pada story yang biasa digunakan dalam berbagi foto,
video atau membagikan suatu konten yang berdurasi 24 jam dan fitur live
video streaming Yyang d_ap_at _d_jgunakan untuk berinteraksi dan tanya
jawab secara f,mngs‘l‘lfﬂl.g- Kemud.iléh"""'fitu‘r highlight dan reels jika
menging}nkéﬁ/konten dengan durasi waktu ;ﬁhg !ama dan dapat dilihat
kapqnf)/un. |
Menurut Sugiarto (2018:11) Instagram teIaH diakuisisi atau
dir;’Qndah kepemilikan perusahaan atau aset pada tanggél 09 April 2012
oler;‘-.Facebook. Pembelian ini mencapai nominal 1 mil_)';ar dolar Amerika
Serik:é_t_ dan dilakukan sebelum Facebook melakukap‘:IPO (Initial Public
Offerin::cj)__l pada tanggal 18 Mei 2012. Setelah Inst__agram resmi diakuisisi
Facebook,.""n]aka popularitas pengguna Instagr‘gmi: meningkat drastis. Hal
ini terkait peﬁééhﬁbéhgan‘ﬁtm ‘yahg"b—éﬁr'hla-tls{l menarik minat pengguna
Instagram. Berdasarkan laporan we are sosial tahun 2022 pengguna
Instagram di Indonesia mencapai 99,15 juta jiwa dan berhasil menduduki
media sosial populer kedua.
Handono (2018:100) menyatakan bahwa Instagram menjadi
salah satu media sosial yang memiliki banyak peminat dengan beragam

tipe akun. Dalam praktiknya, Instagram dianggap sebagai media sosial
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yang digunakan untuk membagikan foto dan video dalam waktu yang
singkat. Bukan hanya itu, Instagram juga digunakan untuk
mengekspresikan diri dengan menggunakan filter foto serta video.
Instagram saat ini digunakan untuk membagikan berbagai kegiatan dan
juga sebagai tempat berkeluh kesah. Dengan Instagram individu dapat
membagikan cerita, perasaan maupun pengalamannya tanpa ada batasan
dengan followers-nya. qu___ini___;_iikarenakan teknologi komunikasi dan
informasi yangﬁ'[elah"h;érubah gay; ...k"dmu_n‘ikasi masyarakat. Munculnya
internet Eibéfbﬁgai lini_kehidupan masyarak;f‘”me\mbentuk sebuah dunia

digi'ga.l’/saat ini hingga mampu membentuk ruang kulfl)‘rq].

‘,- \

B. Kajiar'@ Penelitian yang Relevan |
I'Kajian penelitian yang relevan digunakan sebaéai acuan dalam
melakukén sebuah penelitian. Penelitian terkait ragam bg-ﬁasa prokem sudah
dilakukan lée_belumnya, sehingga penulis mengkaji Iimq.-'};asil karya penelitian
terdahulu set;ég_ai berikut: Septaria Endah Mumpuq,i\)&)ati, Universitas Negeri
Semarang 2009‘&.‘~."S'kr"ipsi-nya. yang-berjudul F"'é'ﬁl;;gunaan Bahasa Prokem
dalam Komunikasi Bahasa Jawa Siswa SMP N 1 Purbalingga. Dalam
penelitian ini, mengkaji masalah terkait bentuk, proses pembentuk dan
penggunaan bahasa prokem siswa SMP N 1 Purbalingga. Perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada subjek penelitian yaitu siswa SMP N 1
Purbalingga sehingga teknik pengumpulan data penelitian ini berbeda yaitu
dengan menggunakan teknik simak bebas libat cakap (SBLC), teknik rekam

serta teknik catat. Perbedaan selanjutnya ada pada fokus penelitian pada



37

bentuk bahasa prokem, pembentukan bahasa prokem dan penggunaan bahasa
prokem siswa SMP N 1 Purbalingga. Sedangkan, persamaan ada pada bidang
penelitian sosiolinguistik dengan menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dan fokus penelitian berupa bentuk bahasa prokem kata tunggal dan
kata kompleks. Hasil dari penelitian ini yaitu temuan kata tunggal dari
penciptaan makna baru pada kata lama, penciptaan kata baru dengan makna
baru dan mengambil dari bah_asa,..,ln_QOnesia atau bahasa Inggris. Sedangkan
dalam kata komplelgs, d'ar'i"'r;roses afiksahs.i”,' féd.u_p‘likasi, singkatan, dan akronim.
Bahasa pr@(ehi//ﬁdalam penelitian- ini banyz;{k‘*\\di\temukan berdasarkan
penciptqaﬁ/ makna dan kata baru yang digunakan séba}gai sarana untuk
mengall:<rabkan, mengungkapkan rasa takut, mengungkaﬂlkan rasa acuh,
mengul‘hgkapkan rasa ingin tahu, mengungkapkan rasa Il:(esal, mengejek,

mengajér, menasihati dan merahasiakan antar siswa SMP Nl Purbalingga.

Is;iq__iati, Universitas  Negeri Yogyakarta 2011"‘;. Skripsinya yang
berjudul Banﬁa‘_sa prokem di Kalangan Remaja Kotage__dé.. Dalam penelitian ini,
mengkaji kos;ikata____bahasa prokem yang .d.i_guﬂ"é.)kan dikalangan remaja
Kotagede khususnya dééféhnl_(iﬁn_ KGII Perbedaan dalam penelitian ini
terdapat pada subjek penelitian yaitu kalangan remaja Kotagede sehingga
menyajikan metode penyediaan yang berbeda berdasarkan observasi di
lapangan. Bukan hanya itu, perbedaan juga tampak pada fokus penelitian
yaitu perubahan struktur fonologis kosakata bahasa prokem dan fungsi

penggunaan kosakata bahasa prokem pada remaja Kotagede. Sedangkan,

persamaan ada pada bidang penelitian sosiolinguistik dengan metode



38

deskriptif kualitatif dan temuan bahasa prokem baik pada prokem tunggal
maupun bahasa prokem perubahan fonologis dan proses morfemis. Hasil
dalam penelitian ini mendeskripsikan perubahan struktur fonologi bahasa
prokem variasi bahasa Jawa, proses pembentukan secara morfologis kosakata
bahasa prokem, makna bahasa prokem dan jenis fungsi dari penggunaan

bahasa prokem di Kotagede.

Vironica Coco Fra_n__sis-ka‘, ST K.I._P__PGRI Pacitan 2015. Skripsinya yang
berjudul Bahasa',Pr"okem pada Komuniht.éé "‘Rgmaja di Penceng Pacitan
(Tinjauan Spsiaiinguistik). Dalam penelitian ini méﬁgaqalisis bahasa prokem
yang di,g’ijﬁakan oleh komunitas remaja di Penceng Pacit;ﬁ:-_Perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada fokus penelitian yaitu perubahan §truktur kosakata
bahasall'.,lprokem secara fonologi varian bahasa Jawa dan pérubahan struktur
kosakatg'\.__ bahasa prokem secara fonologi varian bahasa_;;lndonesia. Bukan
hanya itu...;"--.___perbedaan juga tampak pada subjek penelitién yaitu komunitas
remaja di I;epceng Pacitan sehingga menyajikan rr.__]e'f.ode penyediaan data
yang berbeda. \‘ﬁ’ada___p_enelitian ini, peneliti meng_g_u-ﬁékan metode penyediaan
data berupa observasi dllapang; Wé&é-ﬁﬁara, simak dan catat. Sedangkan
persamaan dalam penelitian tampak pada bidang penelitian sosiolinguistik
dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan fokus
penelitian pada bentuk bahasa prokem baik pada bahasa prokem variasi

bahasa Jawa dan variasi bahasa Indonesia. Hasil dari penelitian ini yaitu

ditemukan wujud kosakata bahasa prokem variasi bahasa Jawa dan bahasa
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Indonesia, proses pembentukan bahasa prokem secara morfologis dan makna

bahasa prokem yang lebih dominan pada makna denotasi.

Qamim Hidhayat Alfatih, STKIP PGRI Pacitan 2019. Skripsinya yang
berjudul Ragam Bahasa di Kolom Komentar Halaman Shitposting pada
Media Sosial Facebook (Kajian Sosiolinguistik). Tema dalam penelitian
Qamim Hidhayat Alfatih adalah penggunaan ragam bahasa khususnya bahasa
prokem. Pada penelitian |n| me‘r’ij’elaskan wujud dan makna bahasa prokem
yang digunakan pada“ kolom komentar H;\I“aman shitposting di Facebook.
Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada fokus penelltlan yaitu pada
bahasa prokem wujud bunyi, wujud fungsi dan prokem dengan mengadopsi
bahasa Inggris. Sedangkan persamaan dalam penelitian ini I'ada pada bidang
penelitli.an sosiolinguistik dengan menggunakan metode per;elitian deskriptif
kualltatlf dan fokus penelitian dalam wujud kata saja. HaS|I dalam penelitian
ini yaitu dltemukan bahasa prokem dalam wujud kata, WUjud bunyi, wujud

makna, WUJud fungsi, dan wujud pengadopsian darl___-bahasa Inggris. Dalam

penelitian ini jﬂga__q_itemukan makna bahasa pr(_)_k_eﬁﬁ berupa makna denotatif

dan makna konotatif.

Much Arsyad Fardani dan Dwiana Asih Wiranti, Universitas Islam
Nahdlatul Ulama Jepara 2019. Penelitian yang berjudul Bentuk dan Proses
Pembentukan Bahasa Prokem Para Pekerja Manyeng di Desa Garung Lor
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus. Dalam penelitian ini membahas
tentang bentuk dan proses pembentukan bahasa prokem yang digunakan oleh

pekerja manyeng di Desa Garung Lor, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten
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Kudus. Perbedaaan dalam penelitian ada pada fokus penelitian terkait bahasa
prokem dalam ranah fonetik. Bukan hanya itu, perbedaan juga tampak pada
subjek penelitian berupa para pekerja manyeng, sehingga penelitian ini
menyajikan proses pengambilan data atau metode penyediaan data dengan
cara peneliti terlibat langsung dalam percakapan. Selanjutnya, peneliti
merekam percakapan, catat, cakap dan wawancara. Sedangkan persamaan
penelitian ada pada bidang_ ___p.ene__llitian sosiolinguistik dengan metode
deskriptif kualitatif(d,,an fokus penelitiaa .b'a"da temuan bentuk kosakata bahasa
prokem tung/gallaén kompleks. Hasil dari pené‘l“i\ﬁan\ini ditemukan bahasa
prokem",b’éntuk kata tunggal, bentuk kata kompleks,\\dg‘n bentuk sapaan.
Perbe(iléan ketiga bentuk tersebut ada pada tambahan suku ké}ta “ask” di vokal

terakhi"( pada kata tunggal dan kompleks sedangkan padei bahasa prokem

bentuk é.apaan bersifat manasuka.

Dé-r___i ketiga penelitian terdahulu di atas, apébila disusun tabel

penelitian yain_g relevan sebagai berikut.

~Tabel 21

Penelitian yang Relevan

No JUd.u.I Persamaan Perbedaan Relev.a_n >
Penelitian Penelitian
1 | Penggunaan Kajian Penelitian tersebut | Sebagai
Bahasa Prokem | sosiolinguistik, | menggunakan referensi
dalam metode subjek siswa dalam
Komunikasi penelitian SMPN 1 penelitian.
Bahasa Jawa deskriptif Purbalingga dengan
Siswa SMP N 1 | kualitatif dan teknik
Purbalingga. fokus pengumpulan data
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(2009).

penelitian
berupa bentuk
bahasa prokem
kata tunggal
dan kata
kompleks saja.

berupa teknik
simak bebas libat
cakap (SBLC),
teknik rekam dan
teknik catat.
Perbedaan
selanjutnya pada
fokus penelitian
yaitu bentuk bahasa
prokem,
pembentukan
bahasa prokem dan

‘penggunaan bahasa

prokem siswa SMP
N 1 Purbalingga,
sedangkan da!am
penelitian yang.
dilakukan berfokus
pada wujud kata
berupa kata bentuk
tunggal dan kata
bentuk kompleks.

Bahasa prokem
di Kalangan
Remaja
Kotagede.
(2011).

Kajian
sosiolinguistik,
metode
penelitian

| kualitatif

deskriptif dan
temuan bahasa
prokem baik
pada prokem
tunggal
maupun bahasa
prokem
perubahan
fonologis serta
proses
morfemis.

Penelitian tersebut
menggunakan
teknik
pengurr]_phlan data

| yang dilakukan

berdasarkan
observasi di
lapangan.
Perbedaan
selanjutnya ada
pada fokus
penelitian yaitu
perubahan struktur
fonologis kosakata
bahasa prokem dan
fungsi penggunaan
kosakata bahasa

Sebagai
referensi
dalam
penelitian.
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prokem pada
remaja Kotagede.
Sedangkan dalam
penelitian yang
dilakukan berfokus
pada wujud kata
berupa kata bentuk
tunggal dan kata
bentuk kompleks.

Bahasa Prokem
pada Komunitas
Remajadi
Penceng Pacitan
(Tinjauan
Sosiolinguistik).
(2015).

Kajian
sosiolinguistik,

" metode

penelitian
deskriptif
kualitatif dan
fokus
penelitian pada
bentuk bahasa
prokem baik
pada bahasa
prokem variasi
bahasa Jawa
dan bahasa
Indonesia.

Penelitian tersebut
berfokus pada

: “perubahan struktur

kosakata bahasa
prokem secara
fonologi vafrian
bahasa Jawa dén
bahasa Indonesia.
Bukan hanya itu,
perbedaan juga |
tampak pada subjek
penelitian yaitu’
komunitas remaja
di Penceng Pacitan.
Oleh sebab itu,
dalam penelitian
menyajikan metode

| penyediaan data

berupa observasi di
lapangan,
wawancara, simak
dan catat.
Sedangkan dalam
penelitian yang
dilakukan berfokus
pada wujud kata
berupa kata bentuk
tunggal dan kata
bentuk kompleks.

Sebagai
referensi
dalam
penelitian.
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Para Pekerja
Manyeng di
Desa Garung
Lor Kecamatan

Kaliwungu |,

Kabupaten
Kudus. (2019).

kualitatif dan
fokus
penelitian pada
temuan bentuk
kosakata

bahasa prokem

tunggal dan
kompleks.

prokem dalam
ranah fonetik.
Bukan hanya itu,
perbedaan juga

| tampak pada subjek

penelitian berupa
para pekerja
manyeng, sehingga
penelitian ini
menyajikan proses
pengambilan data
atau metode
penyediaan data
dengan cara
peneliti terlibat
langsung dalam
percakapan.

Ragam Bahasa | Kajian Penelitian tersebut | Sebagai
di Kolom sosiolinguistik, | berfokus pada referensi
Komentar metode bahasa prokem dalam
Halaman penelitian bukan hanya pada | penelitian.
Shitposting pada | kualitatif wujud kata
Media Sosial deskriptif dan | melainkan pada
Facebook fokus wujud bunyi,
(Kajian penelitian wujud fungsi dan
Sosiolinguistik). | dalam wujud prokem dengan
(2019). kata saja. mengadopsi bahasa

Inggris. Sedangkan

- | dalam penelitian
“lyang dilakukan
berf‘okgs pada
y wujud kata\berupa
y kata bentuk tunggal

dan kata bentuk.

kompleks. )
Bentuk dan Kajian Perbedaaan dalam | Sebagai
Proses sosiolinguistik, | penelitian ada péda referensi
Pembentukan metode fokus penelitian dalam
Bahasa Prokem | deskriptif terkait bahasa / penelitian.
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Selanjutnya,
peneliti merekam
percakapan, catat,
cakap dan
wawancara.
Sedangkan dalam
penelitian yang
dilakukan berfokus
pada wujud kata
berupa kata bentuk
tunggal dan kata
.| bentuk kompleks.

Be/rdés:arkan penelitian relevan di atas, jelas \béh\yva dalam penelitian
yang d'ixl’akukan ini memiliki perbedaan dengan pen(\a\“l“iﬁian sebelumnya
walauﬁun terdapat beberapa kesamaan dalam penelitian yar],b dilakukan oleh
Septarilé Endah Mumpuniwati, Ismiati, Vironica Coco E":ransiska, Qamim
Hidhaya{t.:_AIfatih, dan Much Arsyad Fardani serta Dwia_r%a Asih Wiranti di
atas. Nam[’J-_rg, secara garis besar fokus penelitian, subjek._pﬁenelitian, dan teknik
pengumpulazri‘-‘._‘_‘data memiliki perbedaan sehingga ha‘é:il akhir dalam proses

penelitian ini akéi’n"ber.beqf%,dfari peneli'ﬁiﬁn__s_ebelumﬁya
. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam sebuah penelitian memiliki tujuan dalam
memperlancar pelaksanaan penelitian. Selain itu, adanya kerangka pikir
dimaksudkan untuk mengarahkan analisis sehingga pembahasan dari
penelitian tidak keluar dari tema dan mampu mencapai maksud dan tujuan

penelitian. Berikut bagan kerangka pikir dalam penelitian ini.



Bagan 2.1

Kerangka Pikir

Kolom Komentar Instagram Portal
Berita Pacitanku.com

v

Penggunaan Bahasa pada Kolom Komentar
Instagram Portal Berita Pacitanku.com

Sosiolinguistik

y V

Ragam Bahasa

:

Bahasa Prokem
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Bentuk bahasa prokem kata tunggal
pada kolom komentar Instagram
portal berita Pacitanku.com

Bentuk bahasa prokem kata
kompleks pada kolom komentar
Instagram portal berita
Pacitanku.com

V

Simpulan
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Berdasarkan bagan pada kerangka pikir di atas, dapat dijelaskan bahwa
subjek penelitian ini adalah kolom komentar Instagram portal berita
Pacitanku.com. Penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah yang ditemukan
peneliti yaitu penggunaan bahasa pada kolom komentar Instagram portal
berita Pacitanku.com. Permasalahan tersebut ditinjau menggunakan
sosiolinguistik sebagai teori untuk mendeskripsikan ragam bahasa. Ragam
bahasa yang ditemukan merUJuk pada ragam bahasa prokem. Berdasarkan
bentuknya, dltemukan bahasa prokem kata tunggal dan kata kompleks pada
kolom koyentar Instagram portal berlta Ramtanku.com. Setelah
mendapatkan data dan mengolah data, maka penelltlan |n| dapat di tarik

W

kesmﬂaulan dan hasil.



